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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dilihat dari sifat penyelidikannya, penelitiannya bersifat deskriptif yaitu
penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesa tertentu, tetapi
hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau suatu
keadaan. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi,
catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya. Untuk itu penulis bermaksud
menjabarkan tentang evaluasi kebijakan harga jual dan bagi hasil pada produk
pembiayaan murabahah dan mudharabah di BMT Istiqgomah Unit Il
Tulungagung.

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh
melalui penelitian adalah data empiris (teramati) yang mempunyai Kriteria
tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajad ketepatan antara data
sesungguhnya yang terjadi pada obyek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara
umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan,
pembuktian, dan pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari
penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya belum

pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu digunakan untuk



membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi dan pengetahuan
tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang telah ada.

Penggunaan pendekatan kualitatif ini antara lain didasarkan pada
pertimbangan bahwa dengan pendekatan ini dapat membantu peneliti dengan
menjelaskan kenyataan-kenyataan yang dihadapi di lapangan. Juga dapat
membantu peneliti berinteraksi langsung dengan subjek penelitian tentang
evaluasi kebijakan harga jual dan bagi hasil pada produk pembiayaan
murabahah dan mudharabah di BMT Istigomah Tulungagung.

Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk memperoleh
data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan
dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran peneliti di
lapangan mutlak diperlukan.? Dengan kata lain kehadiran peneliti sangat
diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang
dibahas.

Peneliti akan melakukan observasi langsung melakukan wawancara
dengan karyawan yaitu bagian pembiayaan dan manager BMT Istigomah
Unit 1l Tulungagung. Dengan demikian dapat menyimpulkan data dari

gabungan hasil wawancara dan pengamatan secara langsung. Untuk
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mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti
memanfaatkan buku tulis dan bolpoin sebagai pencatat data.
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian dilakukan pada BMT Istiqgomah Unit I
Tulungagung yang beralamat di JI. Mayor Sujadi No. 12 Plosokandang —
Kedungwaru - Tulungagung. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut merujuk
pada tujuan penelitian untuk mengetahui dan mengevaluasi kebijakan harga
jual pembiayaan murabahah dan bagi hasil pembiayaan mudharabah di BMT
Istigomah Unit 1l Tulungagung.
Sumber Data Penelitian

Menurut Suharsini Arikunti sumber data penelitian adalah subyek dari
mana data itu diperoleh, sedangkan menurut lofland yang dikutip dari
moleong sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata atau
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.?
Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal
secara umum dalam penelitian dikenal dengan dua jenis data yaitu:
1. Data Primer

Sumber data primer adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati
dan diwawancarai. Data primer merupakan data yang terutama diperlukan
dalam penelitian ini yaitu yang bersumber dari lembaga BMT Istiqgomah

Tulungagung, data primer terdiri dari 3 yaitu :
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1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara. Dalam sumber data ini adalah
manajer dan bagian pembiayaan dari BMT Istigomah Tulungagung.

2) Place, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran tentang
situasi kondisi langsung berkaitan dengan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini, dalam penelitian ini tempat yang digunakan
untuk penelitian adalah BMT Istiqgomah Tulungagung.

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar atau simbol lain.*

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang kedua selain dari data primer.

Pada data skunder ini peneliti memakai buku-buku dan literatur mengenai
Ekonomi Islam yang berhubungan dengan produk-produk Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) yang didalamnya terkait dengan tema yang mendukung
skripsi ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
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diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.’

Wawancara yang peneliti terapkan adalah jenis pembicaraan dengan
pertanyaan yang diajukan itu sudah disiapkan sebelumnya oleh
pewawancara dan terwawancara menjawab dengan spontan tanpa dibuat-
buat. Pembicaraan dimulai dari hal-hal umum menuju hal-hal yang
khusus. Sehingga terwawancara seolah-olah tidak menyadari bahwa ia
sedang diwawancarai. Dan metode wawancara ini adalah metode
pengumpulan data yang berinteraksi langsung dengan responden yaitu
karyawan dan manager BMT Istiqgomah Tulungagung.

2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.®

Dalam menggunakan metode observasi untuk pengumpulan data
peneliti harus melakukan pengamatan langsung ke lapangan, mencatat
hasil dari observasi dan dapat menyimpulkan hasilnya. Pengumpulan

data harus sesuai dengan tema observasi.
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3. Dokumentasi
Selain observasi dan wawancara, dokumentasi sangat diperlukan
untuk memperkuat hasil penelitian. Data yang digali dari wawancara dan
pengamatan diperlukan sebagai suatu dokumen. Dokumentasi adalah
suatu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metode
penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentasi ialah metode yang
dipergunakan untuk menelusuri data historis. Dengan adanya metode
seperti ini, peneliti mencari dan mendapatkan data-data primer yaitu data
secara tertulis seperti laporan naskah-naskah kearsipan dan data berupa
gambar yang ada di BMT Istiqgomah Tulungagung.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi



data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama
kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat
ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di
dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang
berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan
kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

Kesimpulan dan Verifikasi Data

Merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.’

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah diskriptif

kualitatif yaitu menggambarkan dan menguraikan data-data yang telah

terkumpul.

Pengecekan Keabsahan Temuan

Agar data yang ditemukan di lokasi penelitian bisa memperoleh

keabsahan data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan beberapa teknik pemeriksaan tertentu, yaitu:

Perpanjangan keikutsertaan
Sebelum melakukan penelitian secara formal di BMT Istigomah

Tulungagung maka peneliti melakukan penelitian awal. Terlebih dulu
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peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian kepada BMT
Istigomah Tulungagung. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh
sambutan yang baik dalam penelitian ini dari awal hingga akhir. Pada
penelitia kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat diperlukan dalam
pengumpulan data dan keikutsertaan tersebut tidak dapat dilakukan
secara singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Pada penelitian ini penulis menjadi instrument penelitian.
Keikutsertaan penulis dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar
penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang
dikumpulkan.

Perpanjangan kehadiran dalam penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah
terkumpul. Dengan perpanjangan kehadiran tersebut, peneliti dapat
mempertajam fokus penelitian dan diperoleh data yang lengkap.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat
macam triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori yaitu:®

1) Penulis menggunakan sumber
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Artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
2) Penulis menggunakan metode
Menurut Patton terdapat dua strategi, pertama pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil  penelitian  beberapa teknik
pengumpulan data, kedua pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data menggunakan metode yang sama.
3) Penyidik
Yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
4) Penulis menggunakan teori
Menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih

teori.’

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap pra

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap

pelaporan.”

a.

Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan sebelum
terjun ke dalam kegiatan penelitian, diantaranya melihat situasi dan

kondisi lokasi penelitian, hal ini dilaksanakan guna melihat sekaligus
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mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian. Peneliti
disini akan mulai mengumpulkan buku-buku penunjang dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh
data yang diinginkan.

Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara maupun dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang
terkait dengan penelitian.

Tahap analisis data

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang terkumpul secara
sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.°

Tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang peneliti
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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